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1.1 Latar Belakang

Jumlah kendaraan yang meningkat sangat pesat setiap tahunnya tidak
sebanding dengan pertumbuhan ruang jalan di ibu kota. Keadaan ini dapat
meningkatkan kepadatan lalu lintas yang menyebabkan kecelakaan di jalan raya.
Badan Pusat Statistik DKI Jakarta menunjukkan adanya peningkatan kendaraan
bermotor selama lima tahun terakhir mencapai 9,93 persen per tahun. Kendaraan
bermotor mengalami pertumbuhan sebesar 10,54 persen per tahun (Statistik
Transportasi, 2015). Pengemudi di Jakarta mengemudi berhenti dan kembali
berjalan sebanyak 28.080 kali setahun atau lebih dari rata-rata pengemudi
umumnya yaitu 18.000 kali berhenti-jalan sehingga pengemudi dalam sehari bisa
76,93 kali stop-start (Rahayu, 2013).

Menurut Kumara (2016) rasio kepadatan kendaraan tertinggi DKI Jakarta
berada di urutan pertama di Indonesia dengan 2.077 unit kendaraan per satu
kilometer yang berarti bahwa para pengendara menghabiskan waktu rata-rata 3-4
jam sehari akibat macet atau setara dengan 60 persen waktu para pengendara
dihabiskan dengan berhenti akibat macet (Novia, 2016). Kepadatan lalu lintas kerap
mendorong pengendara melanggar aturan lalu lintas untuk mempersingkat waktu
tempuh perjalanan. Perilaku pelanggaran lalu lintas yang sering terjadi adalah
menerobos lampu merah, menerobos jalur busway, menyalip kendaraan lain tanpa
lampu sein, tidak membawa kelengkapan surat kendaraan dan lain sebagainya
(Pelanggaran Lalu Lintas, 2015).

Statistik ~ Transportasi, (2015) menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecelakaan lalu lintas sangat beragam, mulai dari faktor pengemudi,
faktor kendaraan maupun faktor lingkungan itu sendiri. Kelalaian manusia menjadi
faktor utama penyebab kecelakaan. Hal ini sejalan dengan meningkatnya jumlah
kecelakaan di tahun 2015 sebanyak 98.970, di bandingkan dengan tahun 2014
sebanyak 95.906 (Badan Pusat Statistik, 2016). Data World Health Organization di
Indonesia pada tahun 2011 menyebutkan bahwa kecelakaan lalu lintas menjadi



penyebab utama kematian anak dan remaja di dunia, dalam rentang usia 10-24
tahun (Badan Pusat Statistik, 2013).

Kelalaian pengemudi yang dapat mengakibatkan kecelakaan lalu lintas
salah satunya disebabkan oleh munculnya emosi marah yang tidak dapat di
kendalikan. Keadaan ini biasanya terjadi karena adanya stimulus negatif seperti
kemacetan di jalan. Kemacetan lalu lintas dapat menyebabkan tekanan (stressor)
pada individu. Pengendara mobil yang terjebak dalam kemacetan panjang di ruas
jalan Jakarta merasa jengkel dan marah ketika melihat pengendara lain melakukan
perilaku mengemudi yang berisiko seperti mobil yang melaju di bahu jalan tol,
menyerobot lajur serta metromini dan truk yang melawan arus (Kurnia, 2015).
Emosi marah ini menjadi salah satu faktor yang memungkinkan terjadinya
kecelakaan di jalan raya.

Brewer (2000) menemukan bahwa ketidaksabaran dan frustrasi juga dapat
menimbulkan kemarahan. Banyak pengendara mobil di Jakarta yang terpapar
kemacetan yang sangat padat setiap hari. Kemacetan tersebut kerap membuat
pengendara mobil merasa tidak sabar untuk segera mencapai tujuannya. Sehingga
ketidaksabaran rentan memicu kemarahan, terutama bila perasaan pengemudi
sedang tidak baik dan adanya tekanan dari luar dirinya. Stimulus negatif ini lebih
mudah membangkitkan emosi marah pada pengendara muda daripada pengendara
yang lebih tua (Sundari, 2009).

Emosi marah yang muncul saat mengemudi dapat mendorong perilaku
mengemudi yang beresiko sehingga membahayakan diri sendiri maupun orang lain
(Abdu, Shinar, & Meiran, 2012). Emosi marah pada pengendara juga dapat
memunculkan perilaku agresif. Kemarahan adalah salah satu keadaan emosi yang
mudah terbangkitkan pada masa remaja dan perilaku berkendara yang ugal-ugalan
seringkali terjadi pada mahasiswa yang sedang dalam keadaan marah (Morris dKkk,
1996: Arnett, Offer, & Fine, 1997). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lonczak,
dkk (2007) bahwa pengemudi muda lebih banyak memunculkan kemarahan. Stres
dan pengaruh negatif seperti pencarian sensasi dan lebih sering mengkonsumsi
alkohol keduanya juga terkait dengan kemarahan mengemudi.

Selain itu hasil penelitian Deffenbacher, Deffenbacher, Lynch, & Richards

(2003) menunjukkan bahwa pengendara mobil yang memiliki sifat pemarah terlihat



lebih banyak memunculkan emosi marah di jalan ketika dalam kondisi terburu-
buru, terjebak dalam kepadatan lalu lintas dan diteriaki oleh pengendara lain dari
pada pengendara yang sifat kemarahannya lebih rendah. Ketika stimulus tersebut
rendah, tidak ada perbedaan antara pengemudi yang memiliki sifat kemarahannya
tinggi dan rendah. (Deffenbacher, Lynch, Oetting, & Yingling 2001). Dapat
disimpulkan bahwa trait atau sifat pemarah pada pengemudi sangat mempengaruhi
munculnya emosi marah, terutama ketika berhadapan dengan stressor saat
mengemudi.

Sifat pemarah pengemudi berkorelasi positif dengan perilaku mengemudi
yang beresiko. Hal ini sejalan dengan penelitian Nesbit & Conge (2011) yang
mengatakan dalam penelitiannya, bahwa pengemudi akan merespons secara
berbeda berdasarkan sifat kemarahannya. Pengemudi yang memiliki sifat pemarah
melaporkan pengalaman, pemikiran, dan ekspresi marah yang lebih bermasalah
ketika berada dalam situasi yang terprovokasi, dibandingkan dengan mereka yang
memiliki sifat pemarah yang lebih rendah. Kemarahan dijalan ini dapat
memberikan stimulus kepada pengemudi untuk menunjukkan perilaku beresiko
seperti, kehilangan konsentrasi, kehilangan kontrol saat mengendara dan tidak
menghiraukan orang lain (Deffenbacher dkk, 2001).

Trait atau sifat pemarah pada pengemudi bukanlah satu-satunya yang dapat
mempengaruhi munculnya emosi marah dijalan. State atau keadaan lingkungan
juga dapat memberikan stimulus yang membangkitkan kemarahan pada
pengemudi. Pemicu kemarahan pengendara seperti provokasi dan ancaman dapat
menimbulkan dorongan agresi bagi pengendara itu sendiri (Precht, Keinath, &
Krems, 2017).

Keadaan emosional yang tinggi dapat membuat individu mengambil
keputusan yang salah dan keadaan ini membuat pengemudi cenderung kurang
memperhatikan lingkungan disekitar secara positif dan menyeluruh. Pengemudi
yang dalam keadaan marah hanya akan memperhatikan satu objek saja yaitu objek
pemicu kemarahan dan mengabaikan objek-objek lainnya sehingga berpotensi
terjadinya kecelakaan. Penelitian terbaru telah menemukan bukti bahwa pengemudi

membuat penilaian dan perilaku yang sesuai dengan kemarahan, mengevaluasi



situasi sesuai dengan mood mereka seketika dan bukan mengevaluasi situasi seperti
sebenarnya (Stephens, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya pengemudi usia muda yang
pemarah secara signifikan lebih rentan marah ketika terjebak dalam kemacetan, dan
ketika dimaki pengendara lain dibandingkan pengemudi yang tingkat
kemarahannya rendah. Pengemudi dengan emosi marah rendah mengindikasikan
bahwa mereka tidak memiliki masalah pribadi yang berkaitan saat mengemudi
(Deffenbacher dkk, 2003). Dalam penelitian eksperimen yang dilakukan oleh
Stephens (2013) ditemukan bahwa driver yang memberikan stessor menjadi lebih
sangat marah bila dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Pengemudi yang marah lebih sering kehilangan konsentrasi, menunjukkan
kecepatan yang lebih tinggi dan cenderung berkendara dengan cara yang kurang
terkontrol (Sullman, 2006). Kemarahan juga membuat pengendara teralihkan
atensinya dari hal-hal yang di perlukan untuk mengoprasikan kendaraan yang aman
(Strayer dkk, 2014; Gasper & Clore2002), sehingga dapat menyebabkan kecelakaan
yang tidak disengaja. Islam melarang umatnya untuk marah karena marah akan
membawa individu melakukan perbuatan yang tercela. Rasulullah SAW berkata
“Janganlah engkau marah, niscaya engkau mendapat surga” (H.R At-Thobarony).
Dalam hal ini Islam mengajarkan seseorang untuk memiliki sikap tenang dan tidak
tergesa-gesa karena itu merupakan akhlak yang tercela. Begitupun dalam hal
mengemudi , pengendara harus tetap tenang dan fokus dalam berkendara.

Selain menurunkan atensi, emosi marah juga dapat menghambat
pemprosesan informasi. Terhambatnya pemprosesan informasi cenderung
membuat pengemudi mengambil keputusan yang salah ketika dihadapakan dengan
adanya bahaya (Finucane, 2011). Pengemudi dengan atensi yang rendah cenderung
akan mengakibatkan perilaku mengemudi beresiko. Karena perhatiannya kurang
terfokus (Green, 1999). Sebuah penelitian sebelumnya juga telah mengatakan
bahwa peran atensi saat berkendara adalah suatu hal yang sangat penting karena
penyebab kecelakaan yang lebih besar itu disebabkan oleh atensi yang menurun
daripada kecepatan yang melebihi maksimum ataupun teknik mengemudi yang
tidak tepat (Gugerty, 2011).



Dari fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mencoba menggali pengaruh
emosi marah terhadap atensi pada pengemudi mobil remaja akhir di Jakarta.
Terdapat beberapa alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan. Pertama,
berdasarkan pengetahuan peneliti meskipun di Indonesia telah banyak penelitian
emosi marah belum ada penelitian terkait emosi marah khususnya pada atensi
pengemudi mobil di jalan raya namun lebih banyak dikaitkan pada faktor-faktor
lainnya. Kedua, penelitian yang dilakukan belum ada dalam bentuk simulasi
eksperimen. Penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan dengan pengukuran
kuesioner dan dalam kuesioner seringkali terjadi bias. Eksperimen dengan
menggunakan simulator lebih dapat menggambarkan hubungan antara emosi marah
dan atensi secara nyata. Ketiga, penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti terkait
dengan trait dari pada state. Trait adalah sifat pengemudi yang ada dalam dirinya
sedangkan state ialah suatu kondisi di lingkungan. Selain trait pengemudi, state
yang terjadi di jalan raya juga memiliki pengaruh terhadap emosi marah.

Berdasarkan fenomena yang ada, dibutuhkan solusi atas hal tersebut.
Penelitian ini penting dilakukan, menimbang banyaknya pengemudi mobil di
Jakarta yang sangat mudah terpapar pada kondisi lalu lintas yang memicu
kemarahan. Berkurangnya konsentrasi terhadap jalan akan menurunkan kapasitas
atensi dari pada yang sebelumnya. Hal ini dapat menyebabkan perilaku mengemudi
yang beresiko dan meningkatkan angka kecelakaan lalu lintas. Selain itu, belum
adanya penelitian yang mengkaji secara umum tentang emosi marah dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, terlebih pada usia muda yang lebih rentan terpicu
oleh kondisi-kondisi yang membuatnya memunculkan emosi marah dan terlibat
dalam perilaku mengemudi yang beresiko. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk
meneliti pengaruh emosi marah terhadap atensi pada pengemudi remaja akhir di

Jakarta.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh emosi marah terhadap situation awareness pada
pengemudi remaja akhir di Jakarta?

2. Bagaimana pengaruh emosi marah terhadap situation awareness pada
pengendara mobil menurut pandangan Islam?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh emosi marah terhadap
situation awareness pada pengemudi mobil remaja akhir di Jakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pengetahuan di bidang psikologi lalu lintas mengenai
pentingnya memiliki atensi saat sedang berkendara dan menjadi referensi
baru bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan lebih lanjut
penelitian yang sudah ada maupun yang baru khususnya terkait dengan
emosi marah terhadap atensi dan faktor lain yang mempengaruhinya.
Sehingga diharapkan atensi pengendara dapat dioptimalkan untuk
menimalisir jumlah kecelakaan ataupun jumlah pelanggaran peraturan

lalu lintas.

1.4.2  Manfaat praktis

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi atau
pengetahuan baru bagi para pengendara dan menjadi sumber referensi baru
bagi mahasiswa, praktisi maupun institusi perguruan tinggi terkait
bagaimana atensi pengemudi ketika sedang berkendara dalam keadaan

marah.



1.5 Kerangka Berpikir

Menurut Kumara (2016) rasio kepadatan
kendaraan tertinggi DKI Jakarta berada di
urutan pertama dengan 2.077 unit kendaraan
per satu kilometer yang berarti bahwa para
pengendara menghabiskan waktu rata-rata 3-4
jam sehari akibat macet atau setara dengan 60
persen waktu para pengendara dihabiskan

dengan berhenti akibat macet.

Kemacetan lalu lintas memberikan
stimulus yang memungkinkan individu
memunculkan emosi negatif pada

dirinya, seperti marah.

Emosi marah yang muncul Kketika

mengemudi dapat  mendorong m—)

pengguna jalan untuk mengemudi
secara beresiko yang pada akhirnya
dapat membahayakan diri sendiri

maupun orang lain.

Deffenbacher dkk (2001) mengatakan
bahwa kemarahan pengemudi yang

meningkat secara  signifikan  di

Menurut Sullman (2006) pengemudi
yang marah lebih sering kehilangan
konsentrasi, lebih memilih untuk
menunjukkan kecepatan yang lebih
tinggi dan mereka  cenderung
berkendara dengan cara yang kurang

terkontrol.

Kemarahan juga dapat menyebabkan
atensi pengemudi menurun dan
mereka kurang dapat menilai hal-hal
yang diperlukan untuk
mengoperasikan kendaraan dengan
aman (Strayer dkk, 2014).

Menurut Ferguson (2003) mengatakan
bahwa pengemudi muda cenderung
kurang untuk menilai situasi yang

beresiko dan berbahaya.

I

pengarui oleh adanya beban tugas yang
belum terselesaikan, tekanan waktu dan

halangan.

Apakah terdapat pengaruh emosi marah terhadap

atensi pada pengemudi remaja akhir di Jakarta?




